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3. Namun hasil penelitian ini membuktikan bahwa variabel efektivitas pengawasan 

dengan proksi proporsi komisaris independen terbukti tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan. Hal ini 

didasarkan pada hasil pengujian statistik yang menunjukkan angka tidak signifikan, di 

mana nilai signifikansi sebesar 0,985 atau lebih besar dari 0,05. 

 

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah sampel sangat 

terbatas karena penelitian ini menggunakan data yang tergolong sudah lama yang 

bersumber dari annual report tahun 2011 – 2013. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

memperoleh annual report untuk tahun-tahun terbaru agar bisa lebih menggambarkan 

kasus kecurangan laporan keuangan yang terjadi pada masa sekarang ini. Kedua, kurang 

dapat digeneralisasikan dalam arti jumlah sampel terbatas pada perusahaan publik 

nonkeuangan, sehingga tidak dapat dilakukan perbandingan untuk perusahaan puublik 

sektor keuangan. Ketiga, indikator yang diambil dalam penelitian ini hanya berdasarkan 

faktor kuantitatif, yaitu total asset yang digunakan sebagai variabel pengendali. 

Pengembangan penelitian selanjutnya diharapkan perlu memperbanyak faktor kualitatif 

lainnya seperti umur perusahaan dan jenis industri sebagai variabel pengendali. 
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5.3 Saran 

Dari kesimpulan dan keterbatasan penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan 

untuk penelitian selanjutnya adalah menambah proksi variabel dari fraud triangle yang 

lain agar mendapatkan model yang lebih akurat dalam mendeteksi adanya kecurangan 

laporan keuangan. Selanjutnya, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas 

jumlah sampel perusahaan, yaitu dengan menambahkan periode pengamatan agar dapat 

memprediksi kasus kecurangan laporan keuangan secara lebih akurat dan maksimal. 

Pengamatan pada periode sebelum dan sesudah terjadinya kecurangan laporan keuangan 

juga bisa dipertimbangkan dalam penelitian selanjutnya. Dan saran yang terakhir, 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel dependen yang lain 

sebagai pengukur dari kecurangan laporan keuangan. Variabel dependen lain mungkin 

dapat digunakan, selain data annual report dan press release Bapepam untuk 

memprediksi kecurangan laporan keuangan. 


